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ABSTRAK

Provinsi NTB merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang berkontribusi terhadap produksi
ikan tuna nasional, di mana WPP-NRI 573 menjadi daerah dominan yang digunakan oleh nelayan
NTB. Tingginya tingkat penangkapan di WPP-NRI 573 menimbulkan tantangan serius terhadap
ketersediaan ikan tuna, karena sumber daya tersebut saat ini berada dalam kondisi filly exploited dan
over exploited. Oleh karena itu, penting untuk memahami pola produksi dan karakteristik pemanfaatan
perikanan tuna di Pelabuhan Perikanan Labuhan untuk merumuskan strategi pengelolaan perikanan
tuna yang berkelanjutan serta mendorong upaya peralihan atau optimalisasi pemanfaatan WPP-NRI
yang masih memiliki potensi lestari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis dan produksi
ikan tuna yang didaratkan, serta kondisi pemanfaatannya di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok.
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada tahun 2022 dan tahun 2023. Penelitian ini
melakukan pengumpulan data sekunder pendaratan ikan tuna di Provinsi NTB dari Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi NTB, serta data sekunder pendaratan ikan tuna di Pelabuhan Perikanan Labuhan
Lombok dari pengelola pelabuhan perikanan tersebut. Data sekunder pendaratan ikan yang dimaksud
berupa data bulanan produksi ikan tuna di Provinsi NTB, serta data harian produksi pendaratan ikan
tuna di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok. Analisis statistik deskriptif dan analisis tingkat
pemanfaatan digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan tersebut. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa rata-rata produksi ikan tuna yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Labuhan
Lombok pada rentang tahun 2014 dan 2016-2022 adalah 1.459,3 ton per tahun, di mana sekitar 87,17%
adalah madidihang; 12,42% adalah tuna mata besar; dan 0,41% adalah albakora. Sementara itu, hasil
analisis tingkat pemanfaatan menunjukkan bahwa nelayan tuna di Pelabuhan Perikanan Labuhan
Lombok memiliki kemampuan untuk menghasilkan produksi sekitar 3,21% untuk madidihang; 3,73%
untuk tuna mata besar; dan 0,39% untuk albakora dari potensi sumber daya ikan tuna di Samudera
Hindia.

Kata kunci: ikan tuna, Labuhan Lombok, NTB, potensi lestari, Samudera Hindia
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ABSTRACT

West Nusa Tenggara (WNT) Province is one of the provinces in Indonesia that contributes to
national tuna production, with Fisheries Management Area (FMA) 573 being the dominant area
utilized by WNT fishermen. The high level of catch in FMA 573 poses a serious challenge to the
availability of tuna, as these resources are currently classified as fully exploited and overexploited.
Therefore, it is important to understand the production patterns and utilization characteristics of tuna
fisheries at Labuhan Lombok Fishing Port in order to formulate sustainable tuna fisheries management
strategies and encourage efforts to transition or optimize the utilization of FMAs that still have
sustainable potential. The purpose of this study was to determine the types and production of tuna
landed, as well as the conditions of its utilization at Labuhan Lombok Fishing Port. Data collection for
this study was carried out in 2022 and 2023. Secondary data on tuna landings in WINT Province were
obtained from the NTB Provincial Department of Marine Affairs and Fisheries, while secondary data
on tuna landings at Labuhan Lombok Fishing Port were collected from the port management authority.
The secondary fish landing data included monthly tuna production data for WNT Province and daily
tuna landing production data for Labuhan Lombok Fishing Port. Descriptive statistical analysis and
utilization level analysis were employed to analyze the collected data. The results of this study indicate
that the average production of tuna landed at Labuhan Lombok Fishing Port during the period 2014
and 2016-2022 was 1,459.3 tons per year, of which approximately 87.17% was yellowfin tuna, 12.42%
was bigeye tuna, and 0.41% was albacore. Meanwhile, the results of the utilization level analysis show
that tuna fishermen at Labuhan Lombok Fishing Port were able to produce approximately 3.21% of
yellowfin tuna, 3.73% of bigeye tuna, and 0.39% of albacore relative to the potential tuna resources in
the Indian Ocean.
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PENDAHULUAN

Salah satu provinsi di Indonesia yang menjadi penyumbang produksi ikan tuna di tingkat
nasional bahkan internasional adalah Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Produksi ikan tuna di
Provinsi NTB menyumbang rata-rata 2,53% per tahun dari total produksi ikan tuna nasional (Dislutkan
NTB 2023). Adapun ikan tuna yang didaratkan di Provinsi NTB tersebut merupakan ikan tuna yang
ditangkap oleh nelayan di sekitar Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia (WPP-
NRI) 573 (Samudera Hindia selatan Indonesia) dan 713 (Laut Flores dan sekitarnya). Kedua WPP-NRI
tersebut merupakan daerah penangkapan ikan tuna yang potensial (Nurani et al 2016; Gigentika ez al.
2017; Nurhayati 2018; Amir er al 2021; Safruddin 2022). Namun, informasi awal yang diperoleh
menunjukkan bahwa daerah penangkapan ikan tuna yang dominan digunakan oleh nelayan di Provinsi
NTB adalah di Samudera Hindia (Buhari er al 2024).

Tingginya penangkapan ikan tuna di WPP-NRI 573 telah menjadi tantangan serius bagi
ketersediaan ikan tuna di wilayah perairan tersebut. Data IOTC (2021) menyebutkan bahwa
pemanfaatan ikan tuna di Samudera Hindia yang berada pada kondisi tangkap penuh (filly exploited)
dan tangkap lebih (over exploited). Hal serupa disampaikan pula pada beberapa penelitian yang telah
dilakukan di sekitar perairan Samudera Hindia selatan Indonesia (Nurani er a/ 2018; Ghofar er al 2021;
Damayanti et al 2023; Dwigita et al 2022). Ketergantungan yang tinggi terhadap wilayah penangkapan
yang mengalami tekanan berlebih tersebut menimbulkan kekhawatiran terhadap penurunan hasil
tangkapan dalam jangka panjang, kerugian ekonomi bagi nelayan, serta ancaman terhadap
keberlanjutan sumber daya tuna. Oleh karena itu, penting untuk memahami pola produksi dan
karakteristik pemanfaatan perikanan tuna di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok sebagai dasar
dalam merumuskan strategi pengelolaan perikanan tuna yang berkelanjutan serta mendorong upaya
peralihan atau optimalisasi pemanfaatan WPP-NRI yang masih memiliki potensi lestari.
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Lokasi pendaratan ikan tuna di Provinsi NTB ditemukan di beberapa lokasi, baik di Pulau
Lombok maupun Pulau Sumbawa, tetapi lokasi pendaratan ikan tuna yang dominan adalah di
Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok (Gigentika 2017). Selain itu, pendataan pendaratan ikan tuna
di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok merupakan yang terbaik dan terlengkap sehingga dapat
digunakan untuk kajian ilmiah sebagai dasar pengambilan keputusan. Oleh karena itu, pengumpulan
data pada penelitian ini dilakukan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok. Adapun kajian mengenai
perikanan tuna di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok telah banyak dilakukan, di antaranya
penelitian tentang karakteristik biologi ikan tuna madidihang (Damayanti ez a/ 2023); potensi dan pola
musim penangkapan ikan tuna madidihang (Mansyur 2022); catch per unit effortikan tuna madidihang
terkait dengan suhu permukaan laut dan klorofil (Wiryawan et al 2020); karakteristik perikanan tuna
skala kecil yang berasosiasi dengan rumpon; analisis bioekonomi ikan tuna madidihang (Haris 2016);
serta dinamika alat tangkap, kapal, jumlah tangkapan, dan musim penangkapan ikan tuna skala kecil
(Setyadji & Nugraha 2015). Namun, belum ada yang secara khusus mengkaji mengenai pola produksi
dan pemanfaatan ikan tuna di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok. Padahal, informasi mengenai
hal tersebut diperlukan bagi pengelola sumber daya ikan tuna di Provinsi NTB maupun pemerintah
pusat untuk dapat menentukan arah kebijakan pengelolaan sumber daya ikan tuna. Penelitian ini
memiliki beberapa tujuan, yaitu mengidentifikasi jenis dan produksi ikan tuna yang didaratkan di
Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok, serta menganalisis kondisi pemanfaatannya berdasarkan
jumlah tangkapan yang diperbolehkan.

METODE PENELITIAN

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada tahun 2022 dan tahun 2023. Pengumpulan
data dilakukan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok yang berada di Desa Seruni Mumbul,
Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi NTB. Gambar 1 menunjukkan lokasi
Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok tersebut. Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa lokasi
Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok berada pada lokasi geografis yang strategis karena berdekatan
dengan wilayah penangkapan ikan tuna di sekitar WPP-NRI 573 dan 713 sehingga memudahkan akses
nelayan untuk mendaratkan ikan di pelabuhan perikanan tersebut. Selain itu, pelabuhan perikanan
tersebut berada di kawasan yang relatif terlindung dari gelombang besar dan dilengkapi fasilitas
perikanan yang memadai untuk mendukung kegiatan bongkar muat hasil tangkapan (Hanan er a/ 2021;
Karnovati 2023).
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Gambar 1 Lokasi Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok
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Penelitian ini melakukan pengumpulan data sekunder berupa data time series pendaratan ikan
tuna yang diperoleh dari Pengelola Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok, Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi NTB, serta Satu Data Provinsi NTB. Data time series yang dimaksud terdiri dari
jenis dan produksi ikan tuna yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok tahun 2015
hingga tahun 2022, serta data produksi ikan tuna yang didaratkan di Provinsi NTB tahun 2020 hingga
tahun 2022. Berikut merupakan Tabel 1 mengenai data yang dikumpulkan pada penelitian ini:

Tabel 1 Data time series yang dikumpulkan selama penelitian

No. Jenis Data Sumber Data
1 Data tahunan produksi ikan tuna di Provinsi Dinas Kelautan dan Perikanan
NTB tahun 2020 — 2022 Provinsi NTB
2 Data harian produksi ikan tuna per jenis yang Pelabuhan Perikanan Labuhan
didaratkan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok

Lombok tahun 2015 - 2022

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini diolah dengan analisis statistik deskriptif dan analisis
tingkat pemanfaatan. Berikut penjelasan mengenai kedua analisis tersebut:

(a) Analisis deskriptif statistik

Analisis ini digunakan untuk memberikan informasi atau menggambarkan kondisi atau
menunjukkan fenomena sehingga mudah memahami kondisi, dampak atau masalah yang ada
(Sholikhah 2016; Nasution 2017; Hartanto & Yuliani 2019). Secara spesifik, analisis ini digunakan
agar dapat diketahui rata-rata dan tren produksi bulanan dan tahunan untuk setiap jenis ikan tuna
yang didaratkan di Provinsi NTB dan Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok.

(b) Analisis tingkat pemanfaatan

Tingkat pemanfaatan ikan tuna yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok diukur
dengan membandingkan jumlah hasil tangkapan tahunan dengan potensi lestari (maximum
sustainable yield/MSY), di mana nilai potensi lestari tersebut telah ditentukan oleh Komisi Tuna
Samudera Hindia (/ndian Ocean Tuna Commission/IOTC).

Analisis tingkat pemanfaatan ikan tuna di penelitian ini dihitung pada setiap jenis ikan tuna.
Berikut merupakan rumus yang digunakan untuk menganalisis tingkat pemanfaatan ikan tuna
yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok (Pauly 1983; Irhamsyah er al 2013;
Hasrun er al 2021):

Tingkat Pemanfaatan = - (1)
Cmsy
Keterangan:
Gi = produksi ikan tuna yang didaratkan tahun ke-I (ton)

Cmsy = potensi lestari untuk ikan tuna (ton)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dinamika Produksi Ikan Tuna yang Didaratkan

Penelitian ini menunjukkan bahwa produksi ikan yang didaratkan di Provinsi NTB tahun 2010
hingga tahun 2022 cenderung memiliki trend produksi yang meningkat (Gambar 2). Pada rentang
tahun 2010 hingga tahun 2022 tersebut, produksi ikan tuna pada tahun 2019 merupakan yang paling
tinggi, yaitu sebesar 10.482,42 ton. Sementara itu, produksi ikan tuna pada tahun 2010 merupakan yang
paling rendah, yaitu sebesar 3.509,40 ton. Rata-rata produksi ikan tuna yang didaratkan di Provinsi
NTB adalah 6.377,5 ton per tahun. Adapun jenis ikan tuna yang didaratkan di Provinsi NTB terdiri dari
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beberapa jenis, yaitu tuna sirip kuning atau madidihang (7hunnus albacares), tuna mata besar (7hunnus
obesus), dan albakora (7hunnus alalunga). Dari ketiga jenis ikan tuna tersebut, madidihang adalah jenis
ikan tuna yang dominan didaratkan di Provinsi NTB sedangkan albakora adalah jenis ikan tuna yang
paling sedikit didaratkan oleh nelayan di Provinsi NTB. Kondisi tersebut lumrah terjadi pada hampir
seluruh lokasi pendaratan ikan tuna di Indonesia, di mana madidihang merupakan jenis ikan tuna yang
dominan didaratkan (Darondo er al 2014; Astuti er al. 2016; Nasution er al. 2019; Imron er al. 2019;
Safitri er al. 2021).
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Gambar 2 Tren produksi ikan tuna yang didaratkan di Provinsi NTB tahun 2010-2016 dan 2019-2022
(Sumber: Statistik Perikanan Tangkap Provinsi NTB Tahun 2010-2016 & 2019-2022, diolah)

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sekitar 65% hingga 88% produksi ikan tuna Provinsi
NTB didaratkan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok. Menurut Hanan er al (2021), Pelabuhan
Perikanan Labuhan Lombok merupakan pelabuhan perikanan yang memiliki aktivitas pendaratan ikan
yang tinggi. Gambar 3 menunjukkan produksi ikan tuna yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan
Labuhan Lombok pada tahun 2014 serta tahun 2016 hingga 2022. Secara umum, terjadi kecenderungan
trend produksi ikan tuna yang mengalami peningkatan hampir setiap tahun. Rata-rata produksi ikan
tuna yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok adalah 1.459,3 ton per tahun, dengan
produksi terendah adalah 282,6 ton (tahun 2020) dan produksi tertinggi adalah 3.853,3 ton (tahun
2022). Namun diketahui bahwa terdapat produksi ikan tuna yang menurun tajam pada tahun 2020
sebagai akibat dari pandemi Covid-19, di mana pada kondisi tersebut nelayan tidak melakukan aktivitas
penangkapan ikan. Hobbs (2020); Naung er a/ (2021); Hamzah & Nurdin (2021) menyatakan bahwa
pandemi Covid-19 berdampak pada aktivitas perikanan tangkap seperti pembatasan transportasi laut
untuk pemasaran ikan hasil tangkapan, perubahan frekuensi operasi penangkapan ikan, pengurangan
jumlah anak buah kapal, serta rendahnya harga jual ikan hasil tangkapan.
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Gambar 3 Trend produksi ikan tuna yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok tahun
2014 dan 2016-2022 (Sumber: Data Pendaratan Tkan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok
Tahun 2014 & 2016-2022, diolah)
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Gambar 4 menunjukkan produksi bulanan ikan tuna yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan
Labuhan Lombok selama rentang waktu tahun 2014 dan 2016-2022. Berdasarkan Gambar 4 tersebut
terlihat bahwa puncak produksi ikan tuna tertinggi setiap tahunnya adalah di sekitar bulan Mei, Juni,
dan Juli. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Nurdin et al. (2015) yang menyatakan bahwa musim
penangkapan ikan madidihang di WPP-NRI 573 adalah bulan Mei—Juli dan bulan Agustus—Oktober.
Sementara itu, Arnenda & Rochman (2021) menyatakan bahwa produktivitas penangkapan
madidihang terbesar di WPP-NRI 572 adalah bulan Agustus. Penelitian di wilayah perairan lainnya
menunjukkan bahwa musim penangkapan madidihang yang ditangkap di Teluk Bone yang merupakan
bagian dari WPP-NRI 713 adalah bulan Maret-Juni, serta bulan Agustus dan Oktober (Novitasari et al.
2022). Musim penangkapan ikan tuna di WPP-NRI 715 adalah bulan Januari-Mei dan bulan
November-Desember (Lintang et al 2012). Sofiati & Alwi (2019) menghasilkan penelitian lainnya
bahwa musim penangkapan ikan tuna di WPP-NRI 715 adalah bulan Maret-Mei dan bulan November.
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Gambar 4 Produksi bulanan ikan tuna yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok
tahun 2014 dan 2016-2022 (Sumber: Data Pendaratan Tkan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok
Tahun 2014 & 2016-2022, diolah)

Jenis ikan tuna yang jumlahnya terbanyak ditemukan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok
adalah madidihang. Jenis ikan tuna selanjutnya yang mendominasi adalah tuna mata besar. Pada
rentang tahun 2014 dan 2016-2022, persentase madidihang yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan
Labuhan Lombok berada pada kisaran 54,56% hingga 100%. Sedangkan persentase tuna mata besar
yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok pada rentang waktu yang sama 3,31%
hingga 45,37%. Adapun albakora merupakan jenis ikan tuna yang jumlahnya paling sedikit didaratkan
di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok, dengan persentase sekitar 0,01% hingga 2,65% pada rentang
tahun 2014 dan 2016-2022. Gambar 5 menunjukkan persentase produksi ikan tuna per jenis yang
didaratkan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok tahun 2014 dan 2016-2022.
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Gambar 5 Persentase produksi ikan tuna per jenis yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Labuhan
Lombok tahun 2014 dan 2016-2022 (Sumber: Data Pendaratan Ikan di Pelabuhan Perikanan Labuhan
Lombok Tahun 2014 & 2016-2022, diolah)

Produksi ikan tuna yang didaratkan dapat digunakan sebagai dasar dalam penentuan kebijakan
mengenai penangkapan ikan tuna serta pemasaran ikan tuna secara nasional maupun internasional.
Sering kali, rata-rata produksi ikan tuna dijadikan dasar dalam menentukan jumlah tangkapan yang
diperbolehkan, terutama bagi daerah atau wilayah yang memiliki keterbatasan jenis data yang
dikumpulkan. Hal tersebut dikarenakan, pada pendataan pendaratan ikan, produksi ikan yang
ditangkap dan didaratkan adalah jenis data yang wajib diinformasikan oleh nelayan kepada pengelola
pelabuhan perikanan. Tetapi, untuk kebutuhan pengelolaan perikanan tuna yang lebih ideal, besarnya
produksi ikan tuna yang ditangkap dan didaratkan tidak cukup sebagai dasar dalam pengelolaan
perikanan.

Perlu dilakukan analisis lebih lanjut dengan melibatkan variabel lainnya seperti jumlah trip unit
penangkapan ikan tuna per jenis, jumlah unit penangkapan ikan tuna per jenis, bahkan ukuran panjang
dan berat setiap jenis ikan tuna. Pada pelabuhan perikanan yang dikelola dengan baik oleh pemerintah
daerah maupun pemerintah pusat, pendataan pendaratan ikan telah menjadi salah satu tugas dari
pengelola pelabuhan perikanan tersebut. Namun, pendataan yang dilakukan lebih kepada produksi
ikan yang didaratkan dan upaya penangkapan yang dilakukan (jenis dan ukuran kapal dan alat
penangkapan ikan). Sementara itu data ukuran panjang ikan menjadi hal penting dalam pengelolaan
sumber daya ikan karena dapat menduga kesehatan stok ikan, tingkatan eksploitasi, serta tekanan
penangkapan terhadap sumber daya ikan (Agustina et al 2018; Saranga er al 2019; Anas er al. 2023).

Tingkat Pemanfaatan Ikan Tuna

Sebagai jenis ikan tuna yang dominan didaratkan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok,
madidihang memiliki rata-rata produksi 1.120,7 ton per tahun pada rentang waktu tahun 2014 dan
2016-2022. Berdasarkan IOTC (2021), rata-rata produksi madidihang di wilayah Samudera Hindia pada
rentang tahun 2016-2020 adalah 434.569 ton. Adapun rata-rata tingkat pemanfaatan madidihang yang
didaratkan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok pada rentang waktu tahun 2014 dan 2016-2022
adalah 3,21%, dengan tingkat pemanfaatan terendah pada tahun 2014 sebesar 1,60% dan tertinggi pada
tahun 2022 sebesar 7,96% (Gambar 6).



148 ALBACORE 9 (2), Mei 2025

100% -
90% =
80% —+
70% +
60% =
50% -+
40% —+
30% —+

20% =+
4 3600 7,96%
%, 70

10% + 1,60% 3,49% 2,39% 2,34% 2,73% O‘SIW
o—T———o T s 2 T 2 T | )

0% T T T T T T T 1

2014 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Tahun

Tingkat Pemanfaatan Madidihang

Gambar 6 Tingkat pemanfaatan ikan tuna madidihang yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan
Labuhan Lombok tahun 2014 dan 2016-2022 (Sumber: Data Pendaratan Ikan di Pelabuhan Perikanan
Labuhan Lombok Tahun 2014 & 2016-2022, diolah)

Sementara itu, tuna mata besar yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok
memiliki rata-rata produksi 324,6 ton per tahun pada rentang waktu tahun 2014 dan 2016-2022.
Sementara itu, rata-rata produksi tuna mata besar di wilayah Samudera Hindia pada rentang tahun
2016-2020 adalah 86.880 ton (IOTC 2021). Kemudian, hasil lainnya dari penelitian ini menunjukkan
bahwa rata-rata tingkat pemanfaatan untuk tuna mata besar tersebut pada rentang tahun yang sama
adalah 3,73%, dengan tingkat pemanfaatan terendah pada tahun 2019 sebesar 0,41% dan tertinggi pada
tahun 2021 sebesar 14,53% (Gambar 7). Pada Gambar 7 ditemukan nilai tingkat pemanfaatan sebesar
0,00% yang memiliki makna bahwa pada tahun tersebut tidak terdapat tuna mata besar yang didaratkan
oleh nelayan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok.
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Gambar 7 Tingkat pemanfaatan ikan tuna mata besar yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan
Labuhan Lombok tahun 2014 dan 2016-2022 (Sumber: Data Pendaratan Ikan di Pelabuhan Perikanan
Labuhan Lombok Tahun 2014 & 2016-2022, diolah)

Jenis tuna albakora yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok memiliki rata-
rata produksi 13,9 ton per tahun pada rentang waktu tahun 2014 dan 2016-2022. IOTC (2021)
menyebutkan bahwa rata-rata produksi albakora di wilayah Samudera Hindia pada rentang tahun
2016-2020 adalah 38.781 ton. Adapun rata-rata tingkat pemanfaatan albakora yang didaratkan di
Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok pada rentang waktu tahun 2014 dan 2016-2022 adalah 0,39%,
dengan tingkat pemanfaatan terendah pada tahun 2017 sebesar 0,01% dan tertinggi pada tahun 2022
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sebesar 2,86% (Gambar 8). Seperti halnya tuna mata besar, pada tingkat pemanfaatan albakora pada
tahun 2014, 2019, dan 2020 adalah 0,00% yang berarti bahwa pada tahun tersebut tidak terdapat
albakora yang didaratkan oleh nelayan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok.
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Gambar 8 Tingkat pemanfaatan ikan tuna mata besar yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan
Labuhan Lombok tahun 2014 dan 2016-2022 (Sumber: Data Pendaratan Ikan di Pelabuhan Perikanan
Labuhan Lombok Tahun 2014 & 2016-2022, diolah)

Hasil analisis tingkat pemanfaatan madidihang, tuna mata besar, dan albakora pada penelitian
menunjukkan nilai di bawah 50%. Hal tersebut bukan berarti menunjukkan bahwa ikan tuna yang
ditangkap di Samudera Hindia dan didaratkan oleh nelayan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok
berada pada kondisi under exploited. Perlu diingat bahwa nilai potensi lestari (MSY) yang digunakan
pada penelitian ini adalah untuk satu unit stok ikan tuna di seluruh bagian Samudera Hindia, artinya
tidak hanya di Samudera Hindia selatan Indonesia. Darmawan et a/ (2018) menyatakan bahwa stok
ikan tuna di Samudera Hindia dimanfaatkan oleh seluruh negara pesisir di sekitar Samudera Hindia,
serta dimanfaatkan pula oleh beberapa negara maju dengan armada penangkapan ikan jarak jauhnya.
Oleh karena itu, sekitar 3,21% madidihang; 3,73% tuna mata besar; dan 0,39% albakora dari Samudera
Hindia didaratkan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok setiap tahunnya.

Hasil penelitian ini belum dapat menunjukkan apakah tingkat pemanfaatan tersebut berada pada
kondisi under exploited, fully exploited, atau over exploited. Tetapi melalui penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan nelayan tuna yang berbasis di Pelabuhan
Perikanan Labuhan Lombok untuk menghasilkan produksi ikan tuna di Samudera Hindia. Secara lebih
spesifik, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai kuota penangkapan ikan tuna yang
dimungkinkan berdasarkan pola pemanfaatan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok.

Tingkat pemanfaatan terhadap jenis sumber daya ikan dapat dijadikan dasar dalam melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap kebijakan jumlah tangkapan ikan yang diperbolehkan. Seperti yang
diketahui bahwa dalam pengelolaan sumber daya ikan, jumlah ikan yang ditangkap menjadi hal penting
untuk dapat menjaga sumber daya ikan tetap lestari dan usaha penangkapan ikan yang dilakukan dapat
berkelanjutan. Apabila tingkat pemanfaatan ikan telah mencapai lebih dari 100%, maka dikhawatirkan
akan berdampak pada over fishing bahkan kepunahan untuk jenis ikan tersebut. Oleh karena itu,
analisis secara konsisten setiap tahun terhadap tingkat pemanfaatan jenis sumber daya ikan dapat
dilakukan sebagai kontrol terhadap aktivitas penangkapan ikan yang dilakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Rata-rata produksi ikan tuna yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok pada
rentang tahun 2014 dan 2016-2022 adalah 1.459,3 ton per tahun, di mana sekitar 87,17% adalah
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madidihang; 12,42% adalah tuna mata besar; dan 0,41% adalah albakora. Sementara itu, pada rentang
tahun yang sama, rata-rata tingkat pemanfaatan untuk masing-masing jenis ikan tuna yang didaratkan
di Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok dibandingkan dengan potensi sumber daya ikan tuna di
Samudera Hindia adalah 3,21% untuk madidihang; 3,73% untuk tuna mata besar; dan 0,39% untuk
albakora. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nelayan tuna di Pelabuhan
Perikanan Labuhan Lombok memiliki kemampuan untuk menghasilkan produksi sekitar 3,21% untuk
madidihang; 3,73% untuk tuna mata besar; dan 0,39% untuk albakora dari potensi sumber daya ikan
tuna di Samudera Hindia.

Perlu ada penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi tingkat pemanfaatan ikan tuna yang
didaratkan di lokasi pendaratan ikan tuna lainnya di Indonesia yang merupakan bagian dari Samudera
Hindia. Mengingat ikan tuna merupakan jenis ikan yang bermigrasi jauh sehingga melibatkan beberapa
daerah di Indonesia dan di dunia untuk pengelolaannya, maka perlu adanya suatu kajian menyeluruh
agar pengambilan keputusan dalam pengelolaan perikanan tuna di Indonesia dapat dilakukan secara
tepat dan implementatif.
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